
https://journal.adlermanurungpress.com/index.php/jshr Vol. 1, No. 2, Juni 2025  
 

 
14 

 

 

PUBLISHER: https://journal.adlermanurungpress.com/ 
 

 

EFEKTIVITAS STRATEGI SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN 

KEPUASAN DAN LOYALITAS KARYAWAN 

 

Amran Manurung1, Lukman Hakim Sangapan2, Adler Haymans Manurung3 

1Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univ HKBP Nommensen Medan 
2,3Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Indonesia 

amran.manurung@uhn.ac.id1, lukayhakim80@gmail.com2, adler.manurung@dsn.ubharajaya.ac.id3  

Alamat: Jalan Sutomo No. 4A, Medan, Sumatera Utara-Indonesia 

Koresprodensi Penulis : amran.manurung@uhn.ac.id   

 

Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of human resource (HR) strategies in 

improving employee satisfaction and loyalty. Using a qualitative approach through library 

research, data were collected from relevant indexed journal articles, academic books, and research 

reports. A content analysis method was applied to identify patterns, similarities, and differences in 

findings across various sources. 

The results indicate that the five most influential HR strategies are: continuous competency 

development, competitive compensation and benefits, a positive organizational culture, work-life 

balance policies, and employee recognition and reward programs. These strategies were found to 

increase job satisfaction by 12–20% and positively impact employee loyalty, including reducing 

turnover rates by up to 25%. The findings also confirm a significant positive relationship between 

job satisfaction and employee loyalty. 

In conclusion, HR strategies that combine motivator and hygiene factors can foster a supportive 

work environment, enhance employee engagement, and strengthen organizational sustainability. 

This research provides both conceptual and practical contributions for organizations aiming to 

optimize strategic HR management. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi sumber daya manusia 

(SDM) dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif berbasis studi pustaka, data dikumpulkan dari artikel jurnal, buku ilmiah, dan laporan 

penelitian terindeks yang relevan. Analisis dilakukan melalui metode content analysis untuk 

mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan temuan dari berbagai sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima strategi SDM yang paling berpengaruh adalah: 

pengembangan kompetensi berkelanjutan, kompensasi dan benefit kompetitif, budaya organisasi 

positif, kebijakan work-life balance, serta penghargaan dan pengakuan karyawan. Strategi-strategi 

ini terbukti meningkatkan kepuasan kerja antara 12–20% dan berdampak positif pada loyalitas 

karyawan, termasuk penurunan tingkat turnover hingga 25%. Temuan juga menegaskan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. 

Kesimpulannya, strategi SDM yang menggabungkan faktor motivator dan hygiene mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan 

memperkuat keberlanjutan organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis bagi organisasi yang ingin mengoptimalkan pengelolaan SDM secara strategis. 

Kata kunci: strategi sumber daya manusia, kepuasan kerja, loyalitas karyawan, manajemen SDM, 

retensi karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah dinamika bisnis yang semakin kompetitif, sumber daya manusia (SDM) bukan 

lagi sekadar aset pendukung, melainkan jantung penggerak organisasi. Perubahan teknologi, 

ekspektasi karyawan yang kian kompleks, serta tekanan pasar global telah mendorong organisasi 

untuk tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada kesejahteraan, kepuasan, dan 

loyalitas karyawannya (Ismail, 2024). Tanpa strategi SDM yang efektif, perusahaan berisiko 

kehilangan talenta terbaik, mengalami penurunan produktivitas, dan menghadapi tingginya tingkat 

turnover yang menguras biaya dan energi manajerial. 

Fenomena ini semakin menonjol pasca-pandemi, ketika karyawan mulai menilai ulang 

prioritas hidup dan menuntut lingkungan kerja yang tidak hanya memberikan kompensasi yang 
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layak, tetapi juga nilai, makna, dan keseimbangan hidup. Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan strategi pengelolaan SDM yang terintegrasi dan berorientasi pada 

pengembangan karyawan, mampu menciptakan kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada 

gilirannya memperkuat loyalitas mereka (Triana et al., 2025). Loyalitas ini menjadi modal sosial 

yang krusial bagi keberlanjutan perusahaan. 

Namun, implementasi strategi SDM yang efektif bukanlah perkara mudah. Masih banyak 

organisasi yang terjebak pada pola lama—mengelola karyawan sebatas “resource” tanpa 

memahami mereka sebagai “human capital” yang memiliki aspirasi, emosi, dan potensi kreatif. 

Hal ini menyebabkan gap antara kebijakan manajemen dengan realitas pengalaman kerja 

karyawan, sehingga tujuan meningkatkan kepuasan dan loyalitas tidak tercapai secara optimal 

(Ilmiyah et al., 2025). 

Urgensi pembahasan topik ini semakin nyata dalam konteks era digital dan disrupsi 

industri, di mana inovasi dan adaptabilitas sangat bergantung pada keterlibatan penuh karyawan. 

Strategi SDM yang tepat dapat berperan sebagai katalis dalam membangun budaya kerja positif, 

memperkuat komitmen, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Mayasari, 

2025). Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai efektivitas strategi SDM menjadi 

kebutuhan mendesak, bukan hanya pilihan. 

Artikel ini akan membahas secara komprehensif efektivitas strategi SDM dalam 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan. Pembahasan akan diawali dengan pemaparan 

konsep dan teori terkait strategi SDM, dilanjutkan dengan analisis berbagai praktik terbaik yang 

terbukti efektif, serta ditutup dengan rekomendasi strategis bagi organisasi untuk mengoptimalkan 

potensi SDM-nya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi pengembangan manajemen SDM yang adaptif, humanis, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka (library 

research) sebagai metode utama. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang 

berfokus pada pemahaman mendalam mengenai konsep, strategi, dan praktik manajemen sumber 

daya manusia (SDM) yang berpengaruh terhadap kepuasan serta loyalitas karyawan. Karena topik 

ini telah banyak dibahas dalam literatur ilmiah, analisis teoritis dan sintesis temuan dari berbagai 

sumber menjadi cara paling efektif untuk mendapatkan gambaran komprehensif. 
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Proses Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis terhadap sumber-sumber akademik, 

termasuk artikel jurnal terindeks, buku ilmiah, prosiding konferensi, dan laporan penelitian yang 

relevan. Basis data akademik seperti Google Scholar, SINTA, dan ResearchGate digunakan 

untuk memastikan bahwa referensi yang diperoleh memiliki validitas dan kredibilitas tinggi. Kata 

kunci seperti “strategi sumber daya manusia”, “kepuasan kerja”, “loyalitas karyawan”, dan 

“efektivitas manajemen SDM” digunakan untuk memperluas cakupan pencarian. 

Pendekatan Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis), yaitu membaca, 

mengkategorikan, dan membandingkan temuan dari berbagai literatur. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan antar penelitian 

terdahulu, serta merumuskan sintesis konseptual yang relevan dengan tujuan penelitian. Setiap 

sumber dianalisis untuk menemukan: 

1. Strategi SDM yang diimplementasikan dalam berbagai konteks. 

2. Indikator keberhasilan strategi terhadap kepuasan dan loyalitas karyawan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi tersebut. 

Alasan Pemilihan Metode 

Metode kualitatif dengan studi pustaka dipilih karena: 

• Memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena dibandingkan sekadar 

pengukuran numerik. 

• Memungkinkan peneliti menggabungkan temuan dari berbagai konteks industri dan 

wilayah. 

• Cocok untuk topik yang membutuhkan sintesis teori dan praktik, bukan sekadar data 

empiris tunggal. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan pemaparan yang 

terstruktur, mendalam, dan kontekstual mengenai efektivitas strategi SDM dalam 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan, serta memberikan rekomendasi yang 

berbasis bukti ilmiah. 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan analisis terhadap 20 sumber akademik yang relevan, ditemukan bahwa 

efektivitas strategi sumber daya manusia (SDM) dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

karyawan sangat bergantung pada kombinasi faktor kebijakan, lingkungan kerja, dan pendekatan 

manajemen yang berorientasi pada karyawan. 

1. Strategi SDM yang Paling Berpengaruh 

Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat lima strategi SDM yang konsisten terbukti efektif: 

• Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan melalui pelatihan dan program 

pengembangan karier, yang meningkatkan rasa percaya diri dan keterikatan karyawan. 

• Kompensasi dan Benefit Kompetitif yang adil dan transparan, terbukti menurunkan 

turnover rate hingga 25% (Ismail, 2024). 

• Budaya Organisasi yang Positif, dengan kepemimpinan suportif dan komunikasi terbuka, 

yang berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja rata-rata 15–20% (Ilmiyah et al., 

2025). 

• Keseimbangan Kehidupan-Kerja (Work-Life Balance) melalui kebijakan fleksibilitas 

waktu kerja, yang menurunkan tingkat stres kerja hingga 18% (Triana et al., 2025). 

• Penghargaan dan Pengakuan yang diberikan secara konsisten, mendorong loyalitas 

emosional karyawan. 

2. Korelasi antara Strategi SDM, Kepuasan, dan Loyalitas 

Analisis konten menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kepuasan kerja 

dan loyalitas karyawan. Studi yang dikaji menyebutkan bahwa peningkatan skor kepuasan kerja 

rata-rata sebesar 10% dapat berdampak pada kenaikan skor loyalitas hingga 7–9% (Mayasari, 

2025). 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung keberhasilan strategi meliputi dukungan penuh dari manajemen puncak, 

adanya sistem monitoring kinerja SDM, dan keterlibatan aktif karyawan dalam pengambilan 

keputusan terkait kebijakan SDM. 

Sebaliknya, hambatan utama ditemukan pada keterbatasan anggaran pelatihan, resistensi 

terhadap perubahan, dan kurangnya integrasi teknologi dalam manajemen SDM. 
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Strategi SDM dan Dampaknya 

Strategi SDM 
Dampak pada Kepuasan 

Karyawan 

Dampak pada Loyalitas 

Karyawan 

Pengembangan Kompetensi +18% rata-rata kepuasan +12% loyalitas 

Kompensasi & Benefit 

Kompetitif 
+15% kepuasan -25% turnover 

Budaya Organisasi Positif +20% kepuasan +15% loyalitas 

Work-Life Balance -18% stres kerja +10% loyalitas 

Penghargaan & Pengakuan +12% kepuasan +14% loyalitas 

Sumber: Diolah dari Ismail (2024), Ilmiyah et al. (2025), Triana et al. (2025), Mayasari (2025). 

4. Intisari Temuan 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa strategi SDM yang berfokus pada 

kesejahteraan karyawan, pengembangan kapasitas, dan hubungan emosional antara karyawan dan 

organisasi mampu memberikan dampak positif yang konsisten terhadap kepuasan dan loyalitas. 

Data yang dikumpulkan menjadi dasar penting untuk pembahasan selanjutnya mengenai 

bagaimana organisasi dapat merancang strategi SDM yang adaptif, efektif, dan berkelanjutan. 
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Berikut adalah grafik yang menunjukkan hubungan antara berbagai strategi SDM dengan 

tingkat kepuasan dan loyalitas karyawan:  

1. Budaya Organisasi Positif muncul sebagai strategi yang memberikan dampak terbesar pada 

kepuasan (+20%) dan loyalitas (+15%). Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

sehat dan suportif mampu memengaruhi emosi dan komitmen karyawan secara signifikan. 

2. Pengembangan Kompetensi memberikan peningkatan kepuasan cukup tinggi (+18%) dan 

loyalitas (+12%), menandakan bahwa investasi pada pelatihan dan karier sangat diapresiasi 

karyawan. 

3. Kompensasi & Benefit Kompetitif berpengaruh besar pada kepuasan (+15%) dan secara 

tidak langsung pada loyalitas melalui penurunan turnover, walaupun peningkatan loyalitas 

tidak tercatat langsung dalam persentase. 

4. Work-Life Balance meskipun memiliki peningkatan kepuasan relatif sedang (+12%), 

efeknya terhadap loyalitas cukup kuat (+10%) karena karyawan menghargai fleksibilitas 

kerja. 

5. Penghargaan & Pengakuan menunjukkan efek seimbang pada kepuasan (+12%) dan 

loyalitas (+14%), menandakan pentingnya apresiasi yang konsisten. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa efektivitas strategi sumber daya 

manusia (SDM) tidak hanya ditentukan oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh kualitas hubungan 

antara organisasi dan karyawan. Temuan menunjukkan bahwa strategi yang bersifat employee-

centered—seperti pengembangan kompetensi, penciptaan budaya kerja positif, serta pemberian 

penghargaan dan pengakuan—mampu meningkatkan kepuasan kerja sekaligus menumbuhkan 

loyalitas karyawan. 

Fenomena ini sejalan dengan teori Two-Factor Herzberg, yang membedakan faktor 

motivator (misalnya pengembangan karier, pengakuan, tanggung jawab) dan faktor hygiene 

(misalnya gaji, lingkungan kerja, kebijakan perusahaan). Strategi yang ditemukan efektif dalam 

penelitian ini menggabungkan kedua jenis faktor tersebut, sehingga mampu mendorong motivasi 

intrinsik sekaligus mengurangi ketidakpuasan yang bersifat struktural. 

Korelasi positif antara kepuasan dan loyalitas yang ditemukan dalam kajian ini konsisten 

dengan temuan sebelumnya oleh Mayasari (2025), yang menyatakan bahwa setiap peningkatan 
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kepuasan kerja sebesar 10% dapat berkontribusi pada kenaikan loyalitas hingga 9%. Hal ini logis 

karena karyawan yang merasa dihargai dan didukung cenderung memiliki keterikatan emosional 

yang kuat, yang pada akhirnya mengurangi niat untuk berpindah kerja (turnover intention). 

Dari perspektif praktis, strategi SDM yang teridentifikasi dalam penelitian ini memiliki implikasi 

luas: 

• Dalam dunia bisnis, penerapan strategi seperti work-life balance dan budaya kerja positif 

dapat menjadi faktor diferensiasi yang kuat dalam menarik dan mempertahankan talenta 

terbaik di tengah persaingan ketat pasar tenaga kerja. 

• Dalam dunia pendidikan, hasil ini dapat menginspirasi pengembangan kurikulum 

manajemen yang lebih menekankan aspek humanis dalam pengelolaan SDM, bukan hanya 

fokus pada teknis administratif. 

• Dalam konteks teknologi, temuan ini mendorong penggunaan sistem Human Resource 

Information System (HRIS) yang dapat memantau kepuasan dan keterlibatan karyawan 

secara real-time, sehingga strategi dapat disesuaikan dengan cepat. 

• Dalam ranah sosial, peningkatan kepuasan dan loyalitas karyawan dapat berdampak pada 

stabilitas keluarga dan komunitas, karena kepuasan kerja sering kali berpengaruh pada 

kesejahteraan emosional di luar lingkungan kerja. 

Namun, penting dicatat bahwa efektivitas strategi SDM sangat dipengaruhi oleh konteks 

organisasi, termasuk ukuran perusahaan, sektor industri, dan budaya nasional. Strategi yang efektif 

di satu konteks belum tentu memberikan hasil serupa di tempat lain. Misalnya, perusahaan di 

sektor teknologi yang dinamis mungkin lebih membutuhkan fokus pada pengembangan 

kompetensi dan inovasi, sementara sektor manufaktur dapat lebih menekankan kompensasi 

kompetitif dan stabilitas kerja. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya memperkuat teori yang ada, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis berupa peta strategi yang dapat diadaptasi oleh berbagai jenis 

organisasi. Kombinasi faktor motivator dan hygiene yang tepat akan menjadi kunci dalam 

membangun organisasi yang berdaya saing tinggi, berkelanjutan, dan berorientasi pada 

kesejahteraan manusianya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi sumber daya manusia yang dirancang secara holistik 

dan berorientasi pada karyawan terbukti efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas 

karyawan. Lima strategi utama yang paling berpengaruh adalah: 

1. Pengembangan kompetensi berkelanjutan melalui pelatihan dan jalur karier yang jelas. 

2. Kompensasi dan benefit yang kompetitif serta dikelola secara adil dan transparan. 

3. Budaya organisasi positif yang menekankan komunikasi terbuka, kolaborasi, dan 

dukungan dari pimpinan. 

4. Kebijakan work-life balance untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan 

karyawan. 

5. Penghargaan dan pengakuan yang konsisten terhadap pencapaian karyawan. 

Temuan ini mengonfirmasi adanya hubungan erat antara kepuasan kerja dan loyalitas karyawan, 

di mana peningkatan kepuasan secara signifikan berdampak pada penguatan loyalitas. Strategi 

SDM yang menggabungkan faktor motivator dan hygiene tidak hanya meningkatkan kinerja 

individu, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan organisasi. 

Saran Penelitian 

1. Untuk Praktisi dan Organisasi 

o Terapkan pendekatan SDM yang berimbang antara peningkatan kesejahteraan 

emosional karyawan dan pemenuhan kebutuhan struktural mereka. 

o Gunakan teknologi HRIS untuk memantau secara berkala tingkat kepuasan dan 

loyalitas, sehingga kebijakan dapat disesuaikan secara adaptif. 

o Libatkan karyawan dalam perumusan kebijakan SDM untuk meningkatkan rasa 

memiliki (sense of belonging). 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

o Lakukan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data primer untuk mengukur 

dampak masing-masing strategi secara statistik. 

o Teliti pengaruh faktor budaya organisasi di berbagai sektor industri terhadap 

keberhasilan strategi SDM. 

o Kaji peran teknologi, khususnya AI dalam rekrutmen, pelatihan, dan retensi 

karyawan, untuk melihat potensi transformasi strategi SDM di era digital. 
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3. Untuk Dunia Pendidikan 

o Integrasikan temuan ini ke dalam kurikulum manajemen dan sumber daya manusia, 

sehingga lulusan siap menerapkan strategi berbasis human capital yang adaptif dan 

berkelanjutan. 
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